22

23

24

25

26

27

28

29

30

’_»
\‘ J’ Cognicra
p-ISSN 2746-8976; e-ISSN 2685-8428
ejournal.umm.ac.id/index.php/cognicia
2023, Vol 11(1):47-53
DOI:10.22219/cognicia.v11i1.25003
©The Author(s) 2023
@@®® 4.0 International license

Pengaruh dukungan sosial terhadap harga
diri remaja putri korban pelecehan seksual

Putri Aulia Viskarini ' dan Yudi Suharsono 2

Abstract

Sexual harassment is one of fifteen forms of sexual violence that have occurred in Indonesia. Sexual harassment has
a long-term negative impact in the form of low self-esteem. One of the factors that can affect self-esteem is social
support from the environment. Adolescence is often associated with fluctuations in self-esteem because of the changes
in individual’s way of thinking which are often influenced by the environment at this age. This research aims to see
the effect of social support on female adolescent victims of sexual harassment on self-esteem. Sexual harassment in
this study is specified in public space sexual harassment that occurs in public spaces. This study uses quantitative
approach. Researcher used purposive sampling technique on adolescents aged 14-24 years who had experienced
sexual harassment and had told their family, friends, and/or significant others about this experience. The instruments
used in this study were Self Esteem Scale and modified Social Support Scale from MSPSS Scale. After using regression
analysis it was found that social support had a positive effect on self-esteem with a number of (r = 0.070, p j0.05) which
means that the higher the social support that adolescent women get after telling their experiences of sexual harassment,

the higher their self-esteem will be after sexual harassment and vice versa.

Keywords
Public sexual harassment, self esteem, social support

Pendahuluan

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Koalisi Ruang Publik
Aman (KRPA) selama akhir tahun 2021 terhadap 4.236
responden berusia 16-24 tahun yang 3.539 diantaranya adalah
perempuan ditemukan fakta bahwa 4 dari 5 perempuan di
Indonesia mengalami pelecehan seksual selama pandemi.
Menurut Komnas Perempuan, pelecehan seksual termasuk
ke dalam salah satu dari 15 bentuk kekerasan seksual
yang pernah terjadi di Indonesia. Ironisnya sebanyak
70% responden mengungkapkan bahwa mereka umumnya
dilecehkan di jalanan umum, taman, sarana, dan prasarana
publik. Fakta ini menunjukkan bahwa pelecehan seksual
masih menjadi fenomena yang sering terjadi bahkan di ruang
publik yang ramai sekalipun. Pelecehan seksual di ruang
publik biasanya berbentuk berbagai perhatian seksual dari
orang asing yang tidak diinginkan, meliputi catcalling, siulan,
komentar, dan menggoda, atau bahkan menyentuh dengan
gerakan seksual (Vera-Gray , 2016).

Pelecehan seksual merupakan perbuatan tercela yang dapat
diukur dengan adanya pelanggaran terhadap nilai sosial-
budaya sebagai suatu sistem tata kelakuan dan pedoman
tindakan-tindakan masyarakat yang dapat menyangkut norma
keagamaan, kesusilaan, dan hukum (Paradiaz & Soponyono
, 2022). Singkatnya, pelecehan seksual dipahami sebagai
perilaku tidak menyenangkan yang ditujukan pada target
tertentu dengan tujuan untuk mengancam atau mengintimidasi
target secara seksual. Pelecehan seksual bisa terjadi dimana
saja, kapan saja, kepada, dan oleh siapa saja, namun sampai
sekarang perempuan masih menjadi gender yang lebih sering
menjadi korban karena masih banyak orang yang menganggap
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bahwa perempuan lebih lemah dibandingkan dengan laki-laki
sehingga lebih mudah untuk dijadikan sasaran (Kurniawati,
2018). Hasil ini juga diperkuat oleh temuan Soesilo et
al. (2021) yang menyatakan bahwa perempuan memiliki
kecenderungan mengalami pelecehan seksual terutama di
ruang publik enam kali lebih besar daripada laki-laki.
Mirisnya, pelecehan seksual terutama yang terjadi di tempat
umum justru sering luput dari perhatian orang-orang di
sekitar korban dan badan berwenang karena dianggap tidak
mengancam dan sering tidak dilaporkan secara formal oleh
korban, karenanya kasus pelecehan seksual juga dipahami
sebagai fenomena gunung es dimana kasus yang sebenarnya
terjadi jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah yang
dicatat. Fakta ini dapat dilihat pada data yang dikumpulkan
oleh lembaga layanan dan formulir pendataan Komnas
Perempuan dalam Catatan Tahunan Komnas Perempuan di
tahun 2021. Pihaknya mencatat bahwa hanya ada sebesar 181
kasus pelecehan seksual baik di ruang publik maupun bukan
yang dilaporkan di tahun 2021 padahal dari survei KRPA
ditemukan bahwa terdapat ribuan wanita yang mengaku
pernah mengalami pelecehan seksual selama tahun 2021.
Penelitian yang dilakukan pada 130 mahasiswi dengan
rentang usia 18-23 tahun di Indiana University of
Pennsylvania untuk mengetahui hubungan antara pelecehan
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secara umum dengan citra tubuh, harga diri, objektivitas
diri, dan perilaku penghindaran. Dari berbagai variabel
yang digunakan, ditemukan bahwa harga diri memiliki
signifikansi tertinggi sebagai akibat negatif dari pelecehan
seksual, diikuti oleh sikap penghindaran, kemudian citra tubuh
dan objektifikasi diri (Kurniawati, 2018). Selaras dengan
temuan sebelumnya, seorang peneliti di Afrika Selatan juga
menguji sikap 186 siswi sekolah menengah di Afrika Selatan
yang berusia sekitar 14 hingga 18 tahun ketika menghadapi
pelecehan seksual di ruang publik. Hasilnya ditemukan bahwa
78.6% siswa merasa bahwa hal tersebut menurunkan harga
diri mereka secara drastis (Ondicho , 2019). Harga diri yang
negatif akan membuat seorang remaja menjadi rendah diri
dan merasa tidak mampu akan banyak hal baik secara fisik
maupun psikis. Dua penelitian tadi secara jelas menyimpulkan
bahwa pelecehan seksual memiliki efek jangka panjang secara
psikologis dalam bentuk harga diri yang rendah dan kerusakan
kinerja individu (Rihal et al., 2020).

Harga diri dapat dimaknai sebagai pandangan positif dan
negatif dalam evaluasi diri individu. Rosenberg et al. (1995)
mendefinisikan bahwa harga diri adalah penilaian seseorang
mengenai dirinya sendiri secara keseluruhan baik secara
positif maupun negatif. Santrock (2012) juga menjelaskan
harga diri sebagai evaluasi secara menyeluruh seseorang
mengenai dirinya sendiri mengenai potensi yang dimiliki
dirinya sendiri. Dengan kata lain, harga diri berarti bagaimana
seseorang menilai dirinya sendiri. Harga diri merupakan kunci
terpenting dalam pembentukan perilaku seseorang karena
secara langsung berpengaruh pada proses berfikir, keputusan-
keputusan yang diambil, dan nilai-nilai tujuan individu. Harga
terbentuk dan disadari dari pengalaman yang didapatkan
individu tersebut. Individu dengan harga diri yang tinggi akan
merasa dirinya berharga dan menghormati dirinya namun
tidak berperilaku mengagumi diri sendiri secara berlebihan
ataupun mengharapkan orang lain mengaguminya karena
sudah merasa mendapatkan pengakuan yang cukup dan
merasa nyaman dengan dirinya sendiri baik di mata orang lain
maupun dalam pemahamannya sendiri. Individu tersebut juga
tidak menganggap dirinya lebih superior dibandingkan orang
lain sehingga akan mengembangkan diri dan memperbaiki
diri. Sedangkan individu yang memiliki harga diri yang
rendah akan berperilaku sebaliknya.

Pada kasus pelecehan seksual, korban yang merasa
kehilangan harga diri mereka akan menganggap diri mereka
hina dan aib. Korban cenderung memiliki ketakutan untuk
bertemu dengan orang banyak. Ia takut akan dikucilkan
dari masyarakat dan direndahkan karena menjadi korban
pelecehan seksual karena dianggap sebagai pemicu terjadinya
peristiwa tersebut (Gumilang & Fajarini , 2021). Harga
diri yang rendah ini akan sangat mengganggu kehidupan
sehari-hari korban baik secara penampilan fisik, emosi
yang dirasakan, penolakan terhadap orang-orang golongan
tertentu akibat generalisasi prasangka korban terhadap orang-
orang yang berpenampilan serupa dengan pelaku, hingga
kemampuan bersosialisasi korban dengan orang lain.

Pembentukan harga diri normalnya terjadi sejak usia
pertengahan kanak-kanak dan terus berkembang sampai
remaja akhir (Firmansyah et al., 2020). Sayangnya, banyaknya
proses perubahan yang terjadi pada masa pubertas remaja baik
secara fisik maupun lingkungan sosial membuat harga diri
pada usia perkembangan ini akan lebih rentan dibandingkan
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pada usia yang lainnya. Perubahan fisik yang kemudian diikuti
dengan perubahan lingkungan sosial dan kondisi psikologis
akan membawa perubahan perilaku remaja dalam menilai
diri sendiri sehingga menyejajarkan pengertian dari “siapa
saya” dengan “bagaimana orang lain melihat saya”(Wardani &
Anggadita , 2021). Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
dipahami bahwa salah satu aspek yang dapat meningkatkan
atau menurunkan harga diri pada remaja bisa datang dari
eksternal seperti lingkungan atau bahkan dalam bentuk
pengalaman sosial yang positif seperti pertemanan yang sehat
atau bahkan pengalaman negatif seperti pelecehan.

Sebagai upaya peningkatan harga diri remaja, penelitian
keterkaitan harga diri dengan dukungan sosial secara umum
pada remaja berusia 12-15 tahun dilakukan pada tahun 2017
di Malang dan menghasilkan jawaban bahwa dukungan sosial
memiliki hubungan positif dengan harga diri pada remaja
(Permatasari , 2017). Dalam penelitian tersebut didapati
bahwa remaja yang mendapatkan dukungan terutama dari
orangtua sebagai pihak yang paling lekat pada kesehariannya
memiliki sikap yang lebih positif dalam menghadapi hidupnya
dibandingkan dengan remaja yang tidak mendapat dukungan
dari orang lain.

Dukungan sosial yang dibahas di sini berarti sebuah
keberadaan dan ketersediaan orang lain dalam hidup
seseorang yang bertujuan positif. (Zimet et al., 1998)
menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan bantuan yang
diterima oleh individu yang berasal dari keluarga, teman, dan
orang penting. Selaras dengan hal tersebut, Baron & Byrne

(2005) mengartikan dukungan sosial sebagai kenyamanan
secara fisik maupun psikologis yang berasal dari teman atau
anggota keluarga. Hal serupa juga disampaikan oleh Sarafino
& Smith (2014), yang mendefinisikan dukungan sosial
sebagai penerimaan diri individu atau sekelompok orang
kepada individu. Penerimaan diri tadi akan menimbulkan
persepsi dalam diri individu tersebut bahwa ia disayangi,
dihargai, dan ditolong.

Bagi korban, pelecehan seksual bisa menjadi pengala-
man yang sangat traumatis bahkan sangat mungkin memu-
nculkan perilaku penolakan yang kuat terhadap lingkungan
sosial (Kristanti , 2020). Korban pelecehan seksual dapat
meningkatkan persepsi menyalahkan diri sendiri, berangga-
pan bahwa dunia adalah tempat yang sangat berbahaya. Trust
issue kepada orang lain dan pemikiran kognisi yang berpusat
pada trauma juga akan muncul apabila dukungan sosial yang
diberikan kepada korban sangat sedikit (Woodward et al.,
2015). Poin ini juga diperkuat oleh (Ford et al., 2015) bahwa
dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, teman, atau
significant other sangat membantu pemulihan untuk orang-
orang yang secara langsung dan tidak langsung mengalami
stres karena trauma seperti pelecehan seksual. Korban yang
mendapatkan dukungan sosial memiliki kesehatan fisik dan
mental yang lebih baik setelah terjadinya pelecehan (Owen ,
2017).

Korban pelecehan seksual secara spesifik membutuhkan
dukungan sosial secara positif dari lingkungannya setelah
menceritakan pengalaman tersebut. Dukungan sosial yang
diberikan nantinya akan membantu pemulihan harga diri
korban yang dicederai karena pelecehan seksual yang
terjadi. Penelitian ini secara spesifik ditujukan kepada
remaja putri korban pelecehan seksual di ruang publik
yang sudah memahami dan awas akan pelecehan seksual
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karenanya ketika menceritakan pengalaman tersebut kepada
orang lain individu akan sangat mungkin merasakan bahwa
dirinya sudah diperlakukan tidak seharusnya sehingga
menimbulkan emosi negatif seperti cemas, sedih, atau
bahkan marah dan mengharapkan adanya bantuan dari
orang lain. Pada saat inilah penerimaan dari lawan bicara
yang berbentuk dukungan sosial akan sangat mempengaruhi
cara individu memandang dirinya sendiri pasca kejadian
tersebut. Argumen ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial dengan harga diri pada remaja sebagai
subjek dimana dijelaskan bahwa remaja yang mendapatkan
dukungan sosial mempunyai harga diri yang tinggi dalam
menjalankan kesehariannya dan terbukti lebih percaya diri
dalam menghadapi hidup (Adnan et al. , 2016).

Namun demikian, penelitian mengenai peran dukungan
sosial terhadap harga diri pada penyintas pelecehan seksual di
ruang publik secara spesifik masih sangat terbatas terutama
di Indonesia. Karenanya, peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara tingkat dukungan sosial dengan
tingkat harga diri pada remaja putri di Indonesia yang
memiliki pengalaman pelecehan seksual baik secara verbal
maupun non verbal di ruang publik. Pelecehan seksual
di ruang publik dipilih oleh peneliti karena fenomena ini
masih umum terjadi, dinormalisasi, dan diromantisasi oleh
berbagai pihak, sedangkan remaja putri dipilih sebagai subjek
melihat dari kerentanan usia dan gender yang disebutkan
sebelumnya. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat
fungsi dukungan sosial terhadap harga diri pada korban
pelecehan seksual sehingga dapat memudahkan berbagai
pihak yang terlibat untuk membantu proses pemulihan
penyintas pelecehan seksual.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif
non-eksperimental. Rancangan penelitian kuantitatif meliputi
pemilihan subjek, teknik pengumpulan data, prosedur
untuk mendapatkan data, dan prosedur untuk melakukan
pengelolaan data (Hamdi & Bahruddin , 2014). Teknik yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik survei dimana
peneliti menyajikan sejumlah pertanyaan melalui kuesioner
atau skala pada subjek dengan tujuan untuk memperoleh
data untuk disimpulkan dalam persentase, tabel, atau grafik
(Neuman , 2000).

Subjek Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel subjek
penelitian menggunakan salah satu bentuk teknik pencarian

subjek secara non-probability yaitu, purposive sampling.

Sugiyono (2008) menyatakan bahwa purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Metode ini menggunakan kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk memilih sampel dari
populasi yang ditentukan. Populasi penelitian adalah remaja
perempuan dengan usia 11-24 tahun. Para ahli memberikan
batasan yang berbeda-beda mengenai usia remaja, namun
penelitian ini menggunakan batasan usia remaja yang
dikemukakan oleh Sarwono (2011) yaitu individu berusia
11-24 tahun dan belum menikah. Batasan ini ditetapkan
berdasarkan studi yang dilakukan terhadap remaja di
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Indonesia yang disesuaikan dengan budaya dan norma yang
ada. Pernyataan tersebut juga didukung oleh data BKKBN
yang mengkategorikan remaja Indonesia sebagai penduduk
berusia sekitar 10-24 tahun yang belum menikah. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa kriteria partisipan yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: * Perempuan
berusia 11-24 tahun dan belum menikah ¢ Pernah mengalami
pelecehan seksual di ruang publik * Paham mengenai definisi
pelecehan seksual » Pernah menceritakan pengalaman tersebut
kepada orang terdekat subjek.

Untuk memastikan responden penelitian adalah individu
yang sesuai, peneliti meletakkan pendataan selaku bentuk

screening data sebelum calon responden dapat mengisi skala.

Bentuk pelecehan seksual di ruang publik di dalam penelitian
ini mencakup berbagai perhatian seksual dari orang asing
yang tidak diinginkan, meliputi catcalling, melirik, siulan,
komentar, menggoda dengan gerakan seksual, dan menyentuh

bagian tubuh tanpa izin di tempat umum dari orang asing.

Sebelum mengisi alat ukur peneliti memberikan penjelasan
singkat mengenai pelecehan seksual di ruang publik di awal
untuk memastikan definisi pelecehan seksual di ruang publik
yang dipahami calon responden sesuai dengan pemahaman
teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. Jumlah minimal
sampel adalah 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan rumus Lemeshow et al. (1997) karena jumlah
populasi yang tidak diketahui, sehingga diperoleh hasil
perhitungan sebesar 96,04 yang kemudian dibulatkan ke atas
menjadi 100.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu dukungan
sosial sebagai variabel bebas (X) dan harga diri sebagai
variabel terikat (Y). Dukungan sosial adalah bantuan yang
diberikan oleh orang lain secara verbal dan non verbal
dalam bentuk emosi dan/atau informasi kepada orang yang
sedang menghadapi masalah. Penelitian ini menggunakan
alat ukur dukungan sosial yang merupakan adaptasi dari
multidimensional scale of perceived social support (MSPSS)
yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1998), sesuai dengan
aspek dukungan dari teman, keluarga, dan significant other
yang kemudian diolah dan diuji dalam bahasa Indonesia dan
dimodifikasi item-itemnya dengan bantuan bentuk-bentuk
dukungan sosial sesuai teori milik Cutrona, gardner, dan
Uchino kepada 43 responden. Skala ini menggunakan model
likert yang telah diadaptasi dengan lima alternatif jawaban,
yaitu Sangat Sesuai=5, Sesuai=4, Netral=3, Tidak Sesuai=2,
dan Sangat Tidak Sesuai=1. Semua aitem skala dukungan
sosial merupakan aitem favorable. Skala ini terdiri dari total
12 item. Skor setiap item akan dijumlahkan dan menghasilkan
skor total untuk variabel dukungan sosial. Semakin tinggi skor
yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi dukungan sosial
pada subjek tersebut. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh
subjek rendah, maka dukungan sosial yang dimiliki subjek
tersebut juga rendah. Nilai terendah yang akan diperoleh
subjek adalah 12 dan nilai tertinggi adalah 60.

Harga diri adalah penilaian diri yang dilakukan seseorang
terhadap dirinya sendiri untuk melihat bagaimana seseorang
memandang nilai dalam dirinya setelah mendapatkan
pembelajaran dari pengalam dan lingkungannya. Alat ukur
dalam konstruk harga diri ini menggunakan Rosenberg
Self-Esteem Scale (RSES) yang disusun oleh Rosenberg
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berdasarkan teori self esteem yang secara garis besar
dikarakteristikan dengan penilaian terhadap diri dan
perbandingan sosial. Skala ini kemudian diterjemahkan dan
diadaptasi lintas budaya dalam Bahasa Indonesia untuk
mengungkapkan tingkat harga diri pada remaja oleh Septian

(2018) dengan total 34 item. Skala ini menggunakan
model likert yang telah diadaptasi dengan empat alternatif
jawaban, yaitu Sangat Sesuai=4, Sesuai=3, Tidak Sesuai=2,
dan Sangat Tidak Sesuai=1. Semakin tinggi skor yang
diperoleh subjek, maka semakin tinggi harga diri pada subjek
tersebut. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh subjek rendah,
maka harga diri yang dimiliki subjek tersebut juga rendah.
Nilai terendah yang akan diperoleh subjek adalah 34 dan
nilai tertinggi adalah 136. Pada skala ini terdapat tiga aitem
unfavorable yaitu aitem nomor 2,5, dan 6. Kemudian 31 aitem
lainnya pada skala ini adalah aitem favorable.

Prosedur dan Analisis Data Penelitian

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap, diawali dengan
tahap persiapan peneliti melakukan kajian teoritik untuk
menentukan rumusan masalah, menentukan landasan teori
yang akan digunakan, penentuan instrumen penelitian, serta
pemilihan metode yang akan digunakan dalam penelitian.
Dalam tahap ini peneliti juga menentukan kriteria dan
jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada
proses modifikasi skala dukungan sosial dari skala MSPSS
milik zimet peneliti melakukan proses translasi dan expert
judgement kepada profesional di bidang bahasa inggris dan
psikologi. Peneliti kemudian melakukan uji coba kepada 43
responden untuk mendapatkan validitas aitem dan reliabilitas
skala. Tahap pelaksanaan adalah proses dimana peneliti
menyebarkan alat ukur yang sudah diuji coba sebelumnya
dan dipastikan reliabilitasnya kepada subjek dengan kriteria
yang sudah ditentukan pada tahap sebelumnya. Instrumen
alat ukur yang digunakan adalah skala dukungan sosial dan
skala self esteem milik Rosenberg yang sudah diadaptasi
oleh Septian. Kedua skala tersebut kemudian disebarkan
melalui sosial media peneliti dengan bantuan formulir daring
yaitu google form. Kemudian, pada tahap analisis, peneliti
menganalisis hasil yang didapatkan dari sebaran dukungan
sosial dan skala self esteem milik Rosenberg yang sudah
diadaptasi oleh Septian. Data tersebut akan diinput dalam
bentuk angka melalui microsoft excel yang kemudian akan
diolah menggunakan aplikasi SPSS 25. Proses analisis
menggunakan perhitungan analisis regresi untuk menentukan
koefisien regresi sehingga muncul hasil dari penelitian.

Hasil

Responden yang didapatkan dalam penelitian ini adalah
remaja perempuan Indonesia berusia 14-24 tahun yang belum
menikah, pernah mengalami pelecehan seksual di ruang
publik, dan pernah menceritakan pengalaman tersebut kepada
keluarga, teman, dan/atau significant others mereka. Sebanyak
157 responden didapatkan pada saat pengambilan data. Data
yang kemudian diolah untuk pengujian hipotesis sebanyak
154, jumlah data tersebut didapat setelah mengeliminasi
tiga data yang tidak memenuhi persyaratan skoring. Pada
penelitian ditemukan bahwa usia yang banyak menjadi korban
pelecehan seksual di ruang publik adalah 21-22 tahun yaitu
sebanyak 96 orang dari total keseluruhan responden. Selain
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usia, peneliti juga mengumpulkan data mengenai bentuk dan

lokasi terjadinya pelecehan seksual yang dialami korban.

Sebagian besar responden mengaku pernah mendapatkan
pelecehan dalam bentuk catcalling atau komentar sensual

dengan konotasi menggoda atau menghina penampilan fisik.

Beberapa lainnya juga juga pernah menerima pelecehan
dalam bentuk non-verbal seperti sentuhan secara paksa dan
tanpa izin, lirikan dan/atau kedipan mata secara intens. Ada
pula responden yang merasa pernah dilecehkan dengan cara
dipanggil menggunakan siulan dan bahkan diperlihatkan
kemaluan pelaku di ruang publik. Data ini memperlihatkan
bahwa kebanyakan responden tidak hanya mendapatkan satu
bentuk pelecehan seksual saja saat berada di ruang publik,
yang selanjutnya dijabarkan pada tabel 2

Diskusi

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap harga diri pada remaja putri korban
pelecehan seksual di ruang publik (r= 0.265; p;0.05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial
yang didapatkan akan semakin tinggi pula harga diri yang
dimiliki oleh remaja putri korban pelecehan seksual di ruang
publik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan
sosial yang diterima akan semakin rendah juga harga diri yang
dimiliki oleh remaja putri korban pelecehan seksual di ruang
publik. Artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima dengan hasil dukungan sosial memberikan pengaruh
sebesar 7% terhadap harga diri remaja putri korban pelecehan
seksual di ruang publik.

Penemuan ini konsisten dengan penelitian Saputri
(2021), pada perempuan korban kekerasan seksual di
Yogyakarta juga menemukan bahwa terdapat hubungan positif
antara dukungan sosial dengan pemulihan harga diri pada
perempuan yang mengalami kekerasan seksual. Di dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa perempuan penyintas
kekerasan seksual akan cenderung memiliki penerimaan
diri yang rendah ditandai dengan rasa kehilangan harga
diri. Bentuk rendahnya harga diri pada korban pelecehan
dan kekerasan seksual dapat terlihat dari perasaan individu
setelah kejadian seperti perasaan takut, stress, tersiksa, malu,
yang berlangsung pada jangka waktu yang lama dan
mengganggu kehidupan sehari-hari. Korban yang belum
dapat menerima bahwa peristiwa tersebut sudah berlalu juga
cenderung akan membatasi diri dari lingkungan sosialnya

yang akan menghambat proses perkembangan individu.

Dalam memulihkan harga diri korban perlu ada dukungan
sosial dari lingkungan sekitar.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati
(2018), menemukan bahwa pelecehan seksual verbal yang
dilakukan di tempat umum memiliki peranan sebesar 0.3%
terhadap harga diri wanita remaja dan dewasa awal. Selaras
dengan penemuan tersebut, penelitian ini menemukan bahwa
pelecehan seksual baik secara verbal maupun non verbal
di ruang publik menyumbang pengaruh terhadap harga diri
remaja putri. Pada penelitian tersebut juga ditemukan bahwa
wanita dengan rentang usia 18-21 adalah kelompok yang
paling banyak menjadi korban pelecehan seksual verbal
di tempat umum, selaras dengan penelitian tadi, peneliti
juga menemukan bahwa perempuan dengan rentang usia
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Tabel 1. Indeks Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur

Jumlah ltem Valid

Indeks Reliabilitas

Skala Dukungan Sosial
Skala Self-Esteem

12 0.855
34 0.753

Tabel 2. Deksripsi Bentuk Pelcehan Seksual

Bentuk Pelecehan Frekuensi Persentase
Catcalling 117 Responden 76%
Pelecehan non-verbal 100 Responden 65%
Siulan 88 Responden 57%
Diperlihatkan kemaluan 35 Responden 23%

18-24 tahun menyumbang angka yang cukup banyak dalam
penelitian ini yang berarti pelecehan seksual di ruang publik
banyak terjadi kepada perempuan dengan rentang usia
tersebut.

Hasil meta-analisis juga mengidentifikasi bahwa dukungan
sosial dan kesehatan mental memberikan efek positif pada
individu yang berada atau terpengaruh dalam tekanan dan
stres (Harandi et al., 2017). Karenanya, dukungan sosial
yang rendah atau reaksi sosial yang negatif bisa disimpulkan
dapat mempengaruhi harga diri seseorang secara negatif.
Harga diri mewakili komponen afektif dari konsep diri
yang memanifestasikan bagaimana perasaan orang tentang
diri mereka sendiri, banyak peneliti yang menemukan
bahwa rendahnya harga diri dapat berakibat pada masalah
internalisasi dan eksternalisasi, termasuk depresi dan agresi
(Anwar , 2022). Remaja dengan harga diri yang rendah
akan kesulitan untuk mengembangkan kepercayaan dan
perkembangan diri untuk menjadi mandiri (Lete et al., 2019),
sehingga perlu adanya dukungan sosial untuk membantu
remaja dengan harga diri yang rendah agar bisa bangkit
kembali. Secara lebih spesifik, Babore et al. (2016) juga
menemukan bahwa wanita dengan harga diri yang rendah
cenderung lebih mudah terkena gejala depresi daripada pria.

Dukungan sosial yang dimaksud dalam penelitian
ini menjelaskan adanya kehadiran orang lain yang
dapat membuat individu percaya bahwa dirinya dicintai,
diperhatikan, dan merupakan bagian yang dicintai dalam
kelompok sosial (Hardjo & Novita , 2015). Dukungan
sosial yang diteliti adalah dukungan yang didapatkan dari
berbagai sumber seperti orang tua, teman, dan/atau significant
other. Adanya dukungan sosial dalam hidup individu akan
membentuk kepercayaan bahwa individu memiliki tempat
untuk berkeluh kesah dan dapat meminta bantuan kapanpun
ketika individu membutuhkan bantuan (Sarafino & Smith ,
2014). Dukungan sosial yang positif memiliki peran untuk
membentuk individu sebagai seseorang yang positif.

Dukungan sosial bisa terdiri dari informasi atau nasihat
baik secara verbal dan/atau non-verbal, bantuan nyata,
atau tindakan yang diberikan oleh kedekatan sosial atau
kehadiran orang yang dianggap penting oleh individu
sehingga memiliki efek emosional atau pembentukan perilaku
yang menguntungkan pada individu yag membutuhkan
(Mardiah et al., 2017). Dengan adanya dukungan sosial
yang tinggi dari orang terdekat, korban akan merasa bahwa
dirinya tidak perlu lagi cemas dan memiliki pandanga negatif,
apalagi menyalahkan diirnya sendiri terkait dengan pelecehan
seksual yang sudah dialami. Sikap ini juga nantinya akan
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meningkatkan penerimaan diri individu yang ditandai dengan
atribut positif naiknya harga diri individu seperti gambaran
positif akan diri sendiri dan kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan secara interaktif dan baik (Saputri ,
2021).

Dalam penelitian ini ditemukan juga bahwa lebih
banyak remaja perempuan yang mencari dukungan sosial
kepada temannya dengan total sebanyak 72% atau 112
responden, sedangkan hanya sebesar 40% dan 38% responden
mampu menceritakan kepada keluarga dan significant others.
Sarwono (2011), menjelaskan bahwa remaja umumnya
memiliki keterikatan emosi yang lebih kuat dengan teman-
teman sebayanya dan lebih cenderung mengandalkan teman
dibandingkan orang tua. Selaras dengan hal tersebut, remaja
kemudian akan memunculkan sikap solidaritas yang kuat
sehingga terbentuk ikatan identitas yang membuat remaja
mudah terpengaruh oleh teman sebayanya (Zulfiana, 2017).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Vidu et al. (2017),
mengenai second order of sexual harassment juga menuliskan
bahwa kebanyakan korban menyatakan bahwa dukungan
sosial dari teman terutama yang berusia sebaya adalah
mekanisme pertahanan diri dan koping yang paling efektif
untuk mereka dalam situasi setelah terjadinya pelecehan
seksual. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian milik
(Horwitz etal., 2015), yang menyatakan bahwa semakin tinggi
dukungan yang diberikan oleh seorang teman maka akan
semakin rendah tingkat tekanan psikologis yang dimiliki
oleh orang yang mendapatkan dukungan tersebut. Karenanya
besarnya jumlah korban yang bercerita kepada temannya
dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai hal yang lumrah.

Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial
menyumbang angka sebesar 7% terhadap harga diri korban
pelecehan seksual, berarti terdapat 93% faktor lain yang
membentuk harga diri seorang korban pelecehan seksual.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga diri selain
dukungan sosial diantaranya adalah; pengalaman hidup,
pola asuh, sosial-ekonomi, dan keadaan yang terbentuk oleh
lingkungan tempat individu hidup (Burns, 1993). Meskipun
efek viktimisasi dari pelecehan seksual pada harga diri
mungkin terlihat kecil, hal ini masih sering ditemukan sebagai
prediktor signifikan dari rendahnya harga diri wanita (Malik
etal., 2014).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian
disebarkan hanya melalui media sosial sehingga rentang
usia yang didapatkan terbatas. Menurut Sarwono (2011),
usia remaja di Indonesia adalah 11-24 tahun namun dalam
penelitian ini peneliti hanya bisa mengumpulkan responden
dengan rentang usia 14-24 tahun. Hal ini dikarenakan
kebijakan penggunaan layanan media sosial seperti Twitter,
Instagram, dan Whatsapp dibatasi dan hanya bisa digunakan
oleh individu yang setidaknya sudah berusia 13 tahun
atau lebih. Selain itu, masih ada beberapa responden yang
tidak memahami bentuk-bentuk pelecehan seksual di ruang
publik dan membutuhkan bantuan untuk mengisi skala
penelitian sehingga perlu adanya edukasi yang lebih mengenai
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pelecehan seksual kepada calon responden selain poster
edukasi.

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan
sosial memberikan pengaruh positif terhadap harga diri remaja
putri korban pelecehan seksual di ruang publik. Hal ini
berarti semakin tinggi dukungan sosial akan semakin tinggi
pula harga diri. Diketahuinya pengaruh antara dukungan
sosial dengan harga diri terhadap remaja putri korban
pelecehan seksual diharap dapat menjadi salah satu faktor
pelindung yang dapat mencegah harga diri rendah pada
korban. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat menjadi
gambaran bahwa pelecehan seksual di ruang publik masih
sering terjadi di Indonesia sehingga masyarakat dapat lebih
waspada terhadap dirinya di tempat umum yang merupakan
ruang publik sekalipun. Penelitian juga memberikan implikasi
bahwa korban pelecehan seksual perlu diberikan dukungan
sosial agar tetap dapat melindungi diri dan tetap mampu
menjaga harga dirinya. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga diharap dapat memperluas variabel yang mungkin
mempengaruhi harga diri korban pelecehan seksual karena
terdapat banyak variabel lain di luar dukungan sosial yang
mungkin menyumbang tingginya angka harga diri korban
pelecehan seksual.
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